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ABSTRAK 

Kerusakan perkerasan jalan di Indonesia berupa retak-retak yang dapat 

dicegah dengan penanganan tambal sulam (patching) menggunakan campuran 

aspal dingin Cold Mix Asphalt (CMA). Salah satu solusi pemeliharaan pelayanan 

jalan terjaga dengan pengupasan/pengerukan. Hasil kerukan perkerasan lama 

disebut Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). Dalam perkerasan bahu jalan bisa 

menggunakan campuran aspal panas (Hotmix), tetapi kurang ekonomis dari segi 
biaya pelaksanaan. Sehingga dapat digunakan alternatif perkerasan menggunakan 

CMA. Jika penggunaan CMA tersebut dikombinasikan dengan RAP, maka 

diharapkan dapat menekan biaya pelaksanaan sekaligus memberikan daya dukung 

yang cukup layaknya campuran aspal panas (Hotmix).Penelitian ini dimulai 

meneliti karakteristik RAP dan material baru, kemudian membuat campuran aspal 

dingin menggunakan aspal emulsi jenis kationik tipe CMS-2, agregat baru, dan 

RAP. Jumlah agregat baru dalam campuran ditentukan oleh gradasi RAP dalam 

komposisi tertentu. kemudian diuji dengan pengujian Marshall untuk menentukan 

komposisi Spesifikasi Bina Marga 2018. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

diaplikasikan di lapangan berupa tambal sulam (patching) dan perkerasan pada 

bahu jalan.Hasil penelitian menunjukkan komposisi 25% RAP dan 75% material 

baru memenuhi persyaratan Spesifikasi dengan Kadar Optimum sebesar 6,7% 

yang terdiri dari 1,5% aspal RAP dan 5,2% aspal emulsi. komposisi tersebut 

mengakibatkan pengurangan biaya sebesar 21,25% dibandingkan campuran aspal 

dingin tanpa menggunakan RAP. 

Kata kunci :Cold Mix Asphalt (CMA), Analisia biaya, Reclaimed Asphalt 

 Pavement (RAP), Aspal Emulsi tipe CMS-2, 
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ABSTRACT 

Road pavement damage in Indonesia is in the form of cracks that can be 

prevented by patching using a mixture of Cold Mix Asphalt (CMA) cold asphalt. 

One of the maintenance solutions for road services is maintained by stripping / 

dredging. The results of the old pavement dredge are called Reclaimed Asphalt 

Pavement (RAP). In pavement the road can use hot asphalt mixture (Hotmix), but 

it is less economical in terms of implementation costs. So that alternative 

pavement can be used using CMA. If the use of CMA is combined with RAP, it is 

expected to reduce implementation costs while providing sufficient carrying 

capacity like hot asphalt mixes (Hotmix). 

This study began to examine the characteristics of RAP and new materials, 

then make cold asphalt mixtures using cationic type CMS-2 emulsion asphalt, 

new aggregates, and RAP. The new amount of aggregate in the mixture is 

determined by the gradation of RAP in certain compositions. then tested by 

Marshall testing to determine the composition of Bina Marga Specifications 2018. 

From the results of this study it is expected to be applied in the field in the form of 

patching and pavement on the shoulder of the road. 

The results showed a composition of 25% RAP and 75% of new materials 

fulfilling the requirements of the Optimum Content of 6.7% consisting of 1.5% 

RAP asphalt and 5.2% emulsion asphalt. the composition resulted in a reduction 

in costs of 21.25% compared to cold asphalt mixture without using RAP. 

 

Keywords : Cold Mix Asphalt (CMA), Cost Analysis, Reclaimed Asphalt 

Pavement (RAP), Asphalt Emulsion type CMS-2 
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